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ABSTRAK 

Literasi keuangan (financial literacy) yang artinya pemahaman terhadap 

keuangan, menurut buku pedoman strategi nasional literasi keuangan Indonesia, 

yang dimaksud dengan literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas 

untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), dan 

keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 

mengelola keuangan yang lebih baik. Literasi keuangan tidak akan sampai pada 

masyarakat bila tidak ada suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

lembaga dalam mensosialisasikan tentang literasi keuangan tersebut. Sosialisasi 

mengenai literasi keuangan di Indonesia di lakukan oleh OJK sebagai sebuah 

lembaga pengawas industri jasa keuangan di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan mengadakan pengamatan 

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Data diperoleh dari 

wawancara penelitian seperti kantor OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Sedangkan 

dalam pengumpulan data dengan observasi tidak langsung, wawancara tidak 

langsung, dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di kantor OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) Purwokerto. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

dalam Meningkatkan Literasi Keuangan pada Masyarakat terhadap Lembaga Jasa 

Keuangan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan program strategi 

nasional literasi keuangan yang dilakukan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

dengan menggunakan 3 pilar dimana ketiga pilar tersebut merupakan kerangka 

dasar untuk mewujudkan masyarakat yang well literate, adapun ketiga pilar 

tersebut adalah, yaitu: pertama, pilar edukasi dan kampanye nasional literasi 

keuangan, kedua, penguatan infrastruktur literasi keuangan, ketiga, 

pengembangan produk dan jasa keuangan. 
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ABSTRAK 

 

Financial Literacy that have meaning is to understand about financial, 

according to the book guide strategy national financial literacy of Indonesia, that 

mind with financial literacy is a process or activitiy to up knowledge, confidence, 

and skill consumer and wide people so that them capable of manage money that 

better. Financial literacy can not to come  to society if nothing a remedy that to do 

by goverment or organization in the socialization about financial literacy. 

Socialization about financial literacy in indonesia to do by OJK 

Purwokerto.Financial servis authority as like a organization guide industries 

financial servis in Indonesia. 

This sort research is field research, a research that to do in the location 

with to watch closely something about phenomenom in the a natural situation, 

data founded from interview research as like OJK Office, in the get data with 

observation, interview, and the documentasion. This research use analysis 

descriptive with improve qualitative location research to do in the office OJK 

Purwokerto. 

The point show that OJK in the up financial literacy to society to wards 

that good, that is see from to do programme national strategy financial literacy 

that to do by OJK with use 3 pillar, where 3 pillar that include from basic sketch 

to make society that well literate. As regards 3 pillar is the first, education and 

national campagain financial literacy, the second, infacstructure financial literacy, 

the three is varietas product and financial servis. 

 

Key Word :OJK, Financial Literacy, Financial Inclusive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan survei kedua yang dilakukan oleh OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) pada tahun 2016, menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 

29,66% dan indeks inklusi keuangan sebesar 67,82%.
1
 Menurut data Bank 

Dunia (world bank), Indonesia adalah negara ketiga yang mempunyai tingkat 

literasi keuangan paling lemah setelah India dan Cina. Kondisi tersebut jelas 

kurang menguntungkan bagi upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Sebab, tingkat kesejahteraan suatu masyarakat sejalan dengan tingkat 

pemahaman keuangan dan kedekatan masyarakat terhadap akses keuangan. 

Karena itu, kebutuhan pengembangan keuangan mikro dan program keuangan 

inklusif (financial inclusion) yang lebih efektif dan efisien. 

Praktik ekonomi yang eklusif menjadi belenggu kemiskinan dan 

pengangguran, dibutuhkan terobosan untuk menghasilkan kehidupan ekonomi 

yang inklusif. Sistem layanan keuangan yang inklusif sejatinya merupakan 

ikhtiar untuk menciptakan karakter kehidupan ekonomi yang tidak hanya 

mengakomodasi kalangan berada namun juga memihak kalangan 

berpenghasilan rendah dan miskin. 

                                                             
1
 Otoritas Jasa Keuangan, Siaran Pers, OJK : Indeks Literasi dan Keuangan Inklusi 

Keuangan dalam http://www.ojk.go.id (diakses tanggal : 15 Januari 2017 Pukul 20.00 WIB).  

http://www.ojk.go.id/


 
 

Penyebab kemiskinan adalah rendahnya pertumbuhan ekonomi serta 

tidak meratannya pertumbuhan tersebut. pertumbuhan ekonomi yang bersifat 

inklusif, dalam arti merata dan berkualitas.
2
 

Adapun definisi yang lebih oprasional ditawarkan oleh House of 

Commons Treasury Committee yang menyebut bahwa financial inclusion 

merupakan kemampuan perorangan dalam mengakses berbagai produk jasa 

keuangan yang terjangkau serta sesuai dengan kebutuhannya. Kemampuan ini 

utamanya berkaitan dengan satu kompleks pemahaman yang meliputi financial 

awareness, pengetahuan tentang bank dan jaringan perbankan dan pengetahuan 

mengenai berbagai fasilitas yang disediakan dunia perbankan serta 

permohonan atas berbagai keuntungan memanfaatkan saluran perbankan 

pemahaman tersebut masuk dalam indikator masyarakat yang telah well 

literate dalam bentuk literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan 

perangkat penentu utama dalam mewujudkan inklusi keuangan, tahapan ini 

mengandung muatan pengenalan basic knowledge dan basic skill dalam 

memahami karakteristik produk dan profil risiko keuangan, potensi menjadi 

korban transaksi keuangan juga akan semakin besar. 

Dalam hal ini keuangan inklusif merupakan salah satu instrumen yang 

menunjang literasi keuangan yang mana OJK bersama IJK sendiri pada tahun 

2013 telah menyusun strategi nasional literasi keuangan dan strategi nasional 

keuangan inklusif. 

 

                                                             
2
 Nusron Wahid, Keuangan Inklusif: Membongkar Hegemoni Keuangan., 

(Jakarta:Gramedia, 2014), hlm 51. 



 
 

Menurut Lusardi dalam penelitian Krisna literasi keuangan dapat 

diartikan sebagai pengetahuan keuangan dengan tujuan mencapai 

kesejahteraan.
3
 Hal ini dapat dimaknai bahwa persiapan perlu dilakukan untuk 

menyongsong globalisasi, lebih spesifiknya globalisasi masalah dalam bidang 

keuangan. Sedangkan menurut Houston dalam penelitian Widyawati 

menyatakan bahwa literasi keuangan terjadi ketika individu memiliki 

sekumpulan keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
4
 

Remund dalam penelitian Widyawati menyatakan ada empat hal yang paling 

umum dalam literasi keuangan yaitu penganggaran, tabungan, pinjaman, dan 

investasi
5

. Literasi keuangan tidak hanya melibatkan pengetahuan dan 

kemampuan untuk menangani masalah keuangan tetapi juga atribut 

nonkognitif.  

Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa secara 

defenisi literasi diartikan sebagai kemampuan memahami, jadi literasi 

keuangan adalah kemampuan mengelola dana yang dimiliki agar berkembang 

dan hidup bisa lebih sejahtera di masa yang akan datang, OJK menyatakan 

bahwa misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan 

edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat 

mengelola keuangan secara cerdas, supaya rendahnya pengetahuan tentang 

                                                             
3
 Krishna, Analisis Tingkat Literasi Keuangan di Kalangan Mahasiswa dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhinya, (Proceeding of The 4th International Confrence on Teacher Education; 

Join Conference UPI & UPSI Bandung, Indonesia, 8-10 November 2010)., hal 552-560. 
4
 Widayati, Irin. 2010 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Asset: Jurnal Akuntansi dan 

Pendidikan, 1 (1): 89-99. 
5
 Ibid. 



 
 

industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada 

produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka 

pendek tanpa mempertimbangkan resikonya.
6
 

Literasi memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan 

masyarakat yaitu, pertama meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya 

less literate atau not literate menjadi well literate, kedua meningkatkan jumlah 

pengguna produk dan layanan jasa keuangan. Literasi keuangan juga bertujuan 

untuk dapat memberikan kemudahan pengetahuan dan keyakinan terhadap 

lembaga jasa keuangan, mengenai produk lembaga jasa keuangan, sehingga 

masyarakat dapat menentukan kebutuhan keuangan yang baik dengan 

kebutuhan masyarakat tersebut. 

Literasi keuangan memiliki peranan dalam meningkatkan pemahaman 

pada masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan. Dalam literasi keuangan 

pelaksanaan edukasi dalam rangka meningkatkan keuangan masyarakat sangat 

diperlukan karena berdasarkan survei yang dilakuakan oleh OJK pada 2013, 

bahwa tingkat literasi keuangan penduduk indonesia dibagi menjadi empat 

bagian yaitu, well literate, sufficient literate, less literate, not literate.
7
 

OJK sebagai sebuah regulator keuangan meletakkan program 

peningkatan literasi keuangan dan perluasan akses masyarakat terhadap 

industri keuangan formal sebagai salah satu program prioritas. OJK telah 

menerbitkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) agar 

                                                             
6
 www.ojk.go.id, diakses pada tanggal 26 Maret 2017, Pukul 20:43. 

7
 Otoritas Jasa Keuangan, Siaran Pers, OJK : Indeks Literasi dan Keuangan Inklusi 

Keuangan dalam http://www.ojk.go.id (diakses tanggal : 15 Januari 2017 Pukul 20.00 WIB).  

http://www.ojk.go.id/


 
 

upaya peningkatan literasi dan inklusi keuangan berlangsung dengan lebih 

terstruktur dan sistematis.
8
 

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan akan memberikan dampak 

kesejahteraan bagi masyarakat. Oleh karena itulah berbagai rangkaian kegiatan 

untuk mensosialisasikan layanan keuangan terus dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Tak kalah penting edukasi tersebut ditujukan kepada 

kelompok masyarakat yang sejauh ini jarang bersentuhan dengan lembaga jasa 

keuangan (LJK), seperti kelompok petani, nelayan, pedagang atau lainnya. 

Tingkat literasi kelompok masyarakat tersebut tidak begitu bagus. Pemanfaatan 

jasa keuangan oleh kelompok-kelompok masyarakat tersebut juga tidak 

banyak.
9
  

Literasi keuangan harus dapat mengedukasi kepada masyarakat 

dengan tujuan agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan 

benar manfaat dan risiko, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa 

produk dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Mendapatkan pemahaman mengenai  manfaat dan risiko produk dan 

layanan jasa keuangan. Literasi keuangan juga memberikan manfaat yang besar 

bagi sektor jasa keuangan. Lembaga jasa keuangan dan masyarakat saling 

membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
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masyarakat, maka semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan 

produk dan layanan jasa keuangan. 

 OJK sangat intensif menstimulus masyarakat untuk mengenal dan 

mengerti produk-produk jasa keuangan dan lembaga jasa keuangan. Untuk 

mendorong masyarakat lebih dekat dengan produk dan layanan keuangan 

sangatlah dibutuhkan terutama bagi masyarakat menengah bawah. Tingkat 

kesejahteraan masyarakat sangat berkaitan erat dengan produk/ jasa keuangan. 

Oleh karena itu, lembaga jasa keuangan melalui produk dan layanannya harus 

menjadi mitra bagi  masyarakat dan dapat menyediakan produk/layanan 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

OJK menambahkan ada dua hal utama yang perlu didorong yaitu 

perluasan akses keuangan masyarakat dan peningkatan literasi keuangan. Itu 

yang akan menjadikan industri jasa keuangan menjadi mitra  masyarakat. 

Dalam mewujudkan itu semua, kerjasama yang erat antara otoritas jasa 

keuangan, pemerintah dan industri jasa keuangan sangatlah dibutuhkan. 

Dimana literasi keuangan dapat berjalan dengan baik apabila di dukung pula 

dengan program keuangan inklusif yang mana bila kedua program tersebut 

dijalankan dapat menghasilkan usage/manfaat yang baik. Inklusi keuangan 

sendiri bermakna sebagai  sistem jasa layanan keuangan yang bersifat 

universal, noneklusif yang dapat memberikan akses kepada seluruh lapisan 

masyarakat.
10
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Dari dua hal itu, pada 18 Desember 2014 lalu OJK bersama lembaga 

jasa keuangan (LJK) dan pemerintah  meluncurkan salah satu program yakni 

Layanan Keuangan Mikro.
11

  

Layanan Keuangan Mikro adalah layanan terpadu yang memiliki 

proses sederhana dan cepat, akses yang mudah, dan harga terjangkau. Dengan 

layanan ini, masyarakat dapat mengakses produk simpanan, proteksi, investasi 

dan pinjaman. Oleh karena itu, OJK bersama lembaga jasa keuangan (LJK) 

berusaha mendekatkan masyarakat salah satunya dengan melalui Layanan 

Keuangan Mikro. Program ini juga termasuk sebagai salah satu strategi literasi 

keuangan yang disusun oleh OJK dan lembaga jasa keuangan. 

Dengan hasil survei tersebut OJK bersama IJK menyusun Strategi 

Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) yang di dalamnya terdapat 

berbagai macam program strategis dan program inisiatif yang bertujuan untuk 

lebih meningkatkan literasi dan inklusi keuangan.
12

 Berangkat dari latar 

belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang peran 

OJK ( Otoritas Jasa Keuangan ) Purwokerto kaitannya dengan meningkatkan 

literasi keuangan. Untuk itu, penulis mengambil judul “PERAN OJK ( 

OTORITAS JASA KEUANGAN ) DALAM MENINGKATKAN LITERASI 

KEUANGAN PADA MASYARAKAT TERHADAP LEMBAGA JASA 

KEUANGAN”. 
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B. Definisi Oprasional 

1. OJK ( Otoritas Jasa Keuangan ) 

Otoritas Jasa Keuangan adalah sebuah lembaga pengawas jasa 

keuangan seperti industri perbankan, pasar modal, reksadana, perusahaan 

pembiayaan, dana pensiun dan asuransi yang sudah harus terbentuk pada 

tahun 2010.  

Otoritas Jasa Keuangan memiliki arti yang sangat penting, tidak hanya 

bagi masyarakat umum dan pemerintah saja, akan tetapi juga bagi dunia 

usaha (bisnis). Bagi masyarakat tentunya dengan adanya OJK akan 

memberikan perlindungan dan rasa aman atas investasi atau transaksi yang 

di jalankannya lewat lembaga jasa keuangan. Bagi pemerintah adalah akan 

memberikan keuntungan rasa aman bagi masayarakatnya dan perolehan 

pendapatan dari perusahaan berupa pajak atau penyediaan barang dan jasa 

yang berkualitas baik.
13

 

Otoritas Jasa Keuangan adalah lembaga independen yang mempunyai 

fungsi, tugas dan wewenang dibidang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan 

dan penyidikan terhadap Lembaga Jasa Keuangan dengan tujuan agar 

keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan dapat terselenggara secara 

teratur, adil, transparan dan akuntabel sehingga mewujudkan sistem 

keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta melindungi 

kepentingan masyarakat dan konsumen.
14
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2. Lembaga Jasa Keuangan 

Lembaga keuangan menurut Dahlan Siamat (1995:1) adalah suatu 

badan usaha yang kekayaanya terutama dalam bentuk aset keuangan 

(financial assets) atau tagihan-tagihan (claim) misalnya saham, obligasi, 

dibandingkan aset riil misalnya: gedung, peralatan, dan bahan baku.
15

 

Menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 

792 Tahun 1990 tentang “Lembaga Keuangan”, lembaga keuangan diberi 

batasan sebagai semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan, 

melakukkan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat 

terutama guna membiayai investasi perusahaan.
16

 Harus diakui jika setiap 

negara dalam membangun dan menggerakan roda ekonominya 

membutuhkan peran lembaga keuangan, terutama para pebisnis. 

Dapat dilihat jika negara yang aktivitas ekonominya tinggi maka 

peran lembaga keuangan pasti tinggi. Oleh karena itu lembaga keuangan 

yang berada di suatu negara harus selalu berada dalam keadaan sehat, tidak 

hanya secara jangka pendek namun juga secara jangka panjang. Pentingnya 

kesehatan lembaga keuangan, khususnya perbankan dalam penciptaan 

sistem keuangan yang sehat.
17
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Dalam kenyataannya, kegiatan pembiayaan lembaga keuangan bisa 

diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, serta kegiatan 

distribusi barang dan jasa.
18

 

Masyarakat mengenal lembaga jasa keuangan dalam dua bentuk yaitu: 

bank dan bukan bank. Kedua lembaga ini telah begitu dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat sebagai pemecah solusi dari setiap masalah yang timbul. 

Secara praktis kedua lembaga keuangan ini sama-sama bertugas 

sebagai agent of development. Artinya keputusan dan peran mereka bukan 

semata-mata untuk mengejar profit saja namun lebih dari itu yaitu sebagai 

pendorong pembangunan. 

3. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan (financial literacy) yang artinya paham keuangan, 

menurut buku pedoman Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, 

yang dimaksud dengan literasi keuangan adalah rangkaian proses atau 

aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan 

(confidence) dan ketrampilan (skill ) konsumen dan masyarakat luas 

sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang lebih baik.
19

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsumen 

produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya 

mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki perilaku 
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masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut :Bagaiamana Peran OJK (Otoritas 

Jasa Keuangan) dalam Meningkatkan Literasi Keuangan pada Masyarakat 

terhadap Lembaga Jasa Keuangan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui peran OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam  

Meningkatkan Literasi Keuangan Pada Masyarakat Terhadap Lembaga 

Jasa Keuangan. 

2. Manfaat 

Memperkuat ilmu pengetahuan khususnya tentang peran OJK dalam 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat terhadap lembaga jasa 

keuangan. 

a. Bagi subyek peneliti 

Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi OJK Purwokerto 

terkait peningkatan literasi keuangan pada masyarakat. 

b. Bagi penelitian 

penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan 

teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dalam mata kuliah yang 

lebih nyata dan untuk menambah ilmu pengetahuan. 



 
 

E. Kajian Pustaka 

Berbicara tentang objek penelitian yang berjudul Peran OJK (Otoritas 

Jasa Keuangan) dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Pada Masyarakat 

Terhadap Lembaga Jasa Keuangan, sejatinya telah banyak di lakukan oleh para 

peneliti terdahulu, seperti: 

 Studi yang  dilakukan oleh Cintiya Meidia Tama dalam skripsinya 

yang berjudul Studi Financial Inclusion dan Financial Deepening di Indonesia 

2015. Dalam skripsinya dijelaskan bahwa Transaksi ekonomi membutuhkan 

suatu sistem keuangan yang baik agar tidak salah dalam pemilihan layanan 

keuangan yang berkembang dimasyarakat yang sifatnya merugikan. Ekspansi 

layanan keuangan dibutuhkan untuk mempermudah masyarakat dalam 

menggunakan jasa keuangan dengan beberapa strategi yang dipergunakan oleh 

pengambil keputusan, sebangun dengan hal tersebut kondisi perbankan 

menjadi perhatian khusus yaitu menjaga perbankan dalam keadaan yang sehat 

dan kuat sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi yang baik. Oleh sebab itu, strategi financial inclusion dan 

financial deepening dianggap tepat dalam merespon masalah keuangan dan 

melakukan pembangunan keuangan secara kontinyu sehingga menjaga laju 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sistem keuangan di Indonesia.
20

 

Bachtiar Hassan Miraza dalam jurnal Membangun Keuangan Inklusif. 

Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa, pengembangan keuangan inklusif 

seharusnya merupakan tanggung jawab sosial lembaga keuangan bagi 

                                                             
20

 Cintiya Meidia Tama, “Studi Financial Inclusion dan Financial Deepening  di 

Indonesia”. 2015. 



 
 

masyarakat kelas bawah/informal yang selalu menjadi bulan bulanan 

goncangan ekonomi formal dari dinamika ekonomi formal. Ini tidak 

menyangkut sentimen formal dan informal tapi menyangkut pada 

keseimbangan hidup dalam masyarakat dan menyangkut menghidupkan 

potensi yang tersimpan pada diri masyarakat kelas bawah.
21

 

Dalam penelitian skripsi oleh Adib Gusta yang berjudul “Analisis 

Deskriptif Tingkat Literasi Keuangan Pada UMKM di Pasar Koga Bandar 

Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

pengetahuan pelaku usaha terhadap literasi keuangan di pasar Koga Bandar 

Lampung. Populasi atau sample dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang 

ada di daerah pasar koga Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode Diskriptif. Hasil menunjukan bahwa tingkat literasi 

keuangan yang ada di Pasar Koga Bandar Lampung tergolong pada kriteria 

well literate, tingkat gender dan tingkat pendidikan menunjukkan adanya 

pengaruh dalam meningkatkan literasi keuangan. Kepemilikan akun yang 

dimiliki para pemilik UMKM di Pasar Koga Bandar Lampung didominasi oleh 

produk perbankan.
22

 

Skripsi oleh  Mochammad Zakki Zahriyan “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Sikap Terhadap Uang Pada Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Keluarga” hasil analisis menunjukan bahwa manajemen keuangan sangat 

penting yang harus dimiliki pada setiap individu maupun keluarga yang mana 
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manajemen keuangan sendiri brertujuan untuk mendapatkan pengetahuan 

terhadap keuangan sehingga terjadi well literate atau pengetahuan terhadap 

keuangan sehingga dapat mengurangi risiko kegagalan dalam mengelola uang 

dalam sebuah pengguanaan. Manajemen itu sendiri adalah sebuah bentuk dari 

literisasi keuangan.
23

 

Skripsi yang ditulis oleh Frans Julians yang berjudul Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau penelitian tersebut dilakukan untuk 

meneliti Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin, 

konsentrasi, dan indeks prestasi kumulatif. Data dalam Penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode kualitatif 

(deskriptif) Variabel penelitian ada empat, yaitu jenis kelamin, konsentrasi, dan 

indeks prestasi kumulatif termasuk dalam variabel bebas atau X, sedangkan 

literasi keuangan termasuk dalam variabel terikat atau Y. Dari hasil analisis 

yang dilakukan dengan metode deskriptif dapat disimpulkan bahwa tingkat 

literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Syarif Kasim Riau yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin 
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,program studi, dan IPK tergolong dalam kategori tinggi, dengan persentase 

jenis kelamin 80,75%, program studi 70,5%, dan IPK 74%.
24

 

Skripsi yang ditulis oleh Willy yang berjudul Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi di STIE Multi Data 

Palembang. penelitian tersebut dilakukan untuk meneliti pengaruh literasi 

keuangan terhadap keputusan investasi di STIE Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan penulis yang berjudul Analisis Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Keputusan Investasi di STIE Multi Data Palembang dapat 

disimpulkan bahwa, aspek-aspek dari literasi keuangan diantaranya 

pengetahuan umum keuangan pribadi, simpanan dan pinjaman, asuransi, dan 

investasi secara simultan (keseluruhan) memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi dosen, karyawan, dan mahasiswa di STIE Multi 

Data Palembang.
25

 

Dalam jurnal Lusardi, Mitchell The Economics Importance of 

Financial Literacy: Theory and Evidence, menerangkan bahwa edukasi 

terhadap masyarakat dalam rangka menciptakan manusia yang berwawasan 

luas dan memiliki pandangan ke depan khususnya dalam pengetahuan 

pengelolaan keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.
26
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Dalam bukunya Nusron Wahid yang berjudul Keuangan  

Inklusif: Membongkar Hegemoni Keuangan, dalam upaya mewujudkan 

financial inclusion dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan proses. 

Tahapan mewujudkan financial inclusion dapat dibagi menjadi empat tahapan 

penting, yaitu tahap literacy, penetration, density, dan delivery.
27

 

Tabel 1. 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Adib Gusta 

 2016 

Analisis Deskriptif 

Tingkat Literasi 

Keuangan Pada 

UMKM di Pasar 

Koga Bandar 

Lampung 

sama-sama 

meneliti tingkat 

literasi keuangan 

perbedaan yaitu 

penelitian 

tersebut meneliti 

pada tingkat 

literasi di UMKM 

2. Mochammad 

Zakki 

Zahriyan  

2016 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Sikap 

Terhadap Uang Pada 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Keluarga 

sama-sama 

meneliti tentang 

literasi keuangan 

perbedaan yaitu 

penelitian ini 

mengarah kepada 

pengaruh litrasi 

keuangan 

terhadap perilaku 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga 

3. Frans Julians 

2014 

Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas  

Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

sama-sama 

meneliti tingkat 

literasi keuangan 

perbedaan 

penelitian ini 

yaitu lebih kepada 

tingkat literasi 

pada mahasiswa 

4. Welly 2016 Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan 

Terhadap Keputusan 

Investasi di STIE 

Multi Data 

Palembang 

sama-sama 

meneliti tingkat 

literasi keuangan 

perbedaan 

penelitian ini 

yaitu lebih kepada 

keputusan 

investasi 

Sumber: Data Sekunder Diolah 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam 

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis 

besar dari skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, Bab ini adalah latar belakang masalah, definisi 

oprasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

Pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II Landasan Teori, Dalam sub bab ini akan mengurai lebih 

mendalam mengenai landasan teori atau konsep-konsep Literasi Keuangan, dan 

Peran OJK. 

BAB III Metode Penelitian, Bab ini mencakup metode yang 

digunakan dalam penelitian dari jenis dan sumber data, alat dan metode 

pengumpulan data-data, serta teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Analisis Data dan Pembahsan, Bab ini berisi mengenai 

deskripsi objek penelitian yakni profil atau gambaran umum mengenai OJK 

Purwokerto. Selanjutnya, menjelaskan jawaban beserta analisis mengenai 

rumusan masalah yakni peran OJK dalam meningkatkan literasi keuangan 

masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan. 

BAB V Penutup, Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini, dan saran-saran yang ditunjukan untuk pihak terkait 

baik masyrakat, OJK, mahasiswa dan sebagainya. 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukkan 

wawancara dengan karyawan OJK Purwokerto  menggunakan 3 pilar 

strategi OJK dalam Meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat 

terhadap lembaga jasa keuangan sebagaimana yang tertuang dalam 

Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia memiliki 3 pilar, dimana 

pilar dimaksud diuraikan dalam 5 program strategis dan 16 program 

inisiatif, ketiga pilar ini merupakan kerangka dasar untuk mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang well literate sehingga didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

a. Pilar 1 adalah dengan melaksanakan Edukasi dan Kampanye Nasional 

Literasi Keuangan  

Dimana terdapat program strategisnya yaitu menyusun program 

edukasi dan kampanye nasional literasi keuangan dan melaksanakan 

edukasi dan kampanye nasional literasi keuangan yang ditunjang 

dengan program inisiatif yaitu: 

1). Dengan menyusun materi literasi keuangan yang mencakup 

seluruh sektor jasa keuangan untuk setiap jenjang pendidikan 

formal. 



 
 

 2). Meningkatkan pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 

terkait produk dan jasa keuangan. 

3). Serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

4). Meningkatkan utilitas produk dan jasa keuangan. 

5). Melaksanakan edukasi dan kampanye nasional lieterasi keuangan 

yang mencakup seluruh sektor jasa keuangan untuk setiap jenjang 

pendidikan formal. 

6). Sosialisasi terhadap masyarakat umum berdasarkan profesi dan 

komunitas 

b. Pilar ke 2 penguatan infrastruktur literasi keuangan 

1).  Menyusun database materi dan sistem informasi literasi keuangan 

dan menyiapkan prasarana pendukung literasi keuangan lainnya.   

2). Menyusun program inisiatif yaitu dengan menjalin kerjasama 

dengan berbagai pihak terkait guna mendukung pelaksanaan 

edukasi literasi keuangan.  

3). Membentuk perangkat organisasi pendukung pelaksanaan literasi 

keuangan, mendorong terbentuknya komunitas masyarakat yang 

peduli terhadap literasi keuangan. 



 
 

c. Pilar ke 3 pengembangan produk dan jasa keuangan  

1). Dengan program strategisnya mengembangkan dan memasarkan 

produk dan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di 

bidang: perbankan, perasuransian, Lembaga Pembiayaan, Dana 

Pensiun, Pasar Modal, Pegadaian.  

2). Menyusun program inisiatif mendorong sektor jasa keuangan 

untuk menciptakan produk dan jasa keuangan yang terjangkau 

oleh masyarakat umum, menciptakan produk dan jasa keuangan 

yang bersifat bundwing guna meningkatkan pemanfaatan produk 

dan jasa keuangan. 

3). Memperluas aksesbilitas produk dan jasa keuangan agar mudah 

diperoleh masyarakat, meningkatkan kualitas pelayanan dan 

perlindungan konsumen. 

2. Faktor pendukung yang dilakukan oleh OJK Purwokerto terkait dengan 

kegiatan literasi keuangan adalah sebagai berikut: 1.Sosialisasi dan 

Edukasi, 2.Seminar,  3.Lomba Cerdas Cermat,  4.Pasar Keuangan 

Rakyat, 5.Kuliah Umum, 6. Press Confrence, 7.JalanSehat,  

8.Kunjungan, 9.Pasar Keuangan Syariah, 10.Training of Trainers, 11. 

Gerakan Inklusi Keuangan,  12. Talkshow,  13 Focus Group Discussion 

(FGD). 

selain itu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat literasi keuangan 

masyarakat adalah Tingkat Pendidikan, Strata Sosial, Kelompok Usia. 



 
 

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian di OJK Purwokerto tentang Peran 

OJK dalam meningkatn literasi keuangan pada masyarakat terhadap 

lembag jasa keuangan. Penulis memiliki beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan agar kedepannya proses edukasi terhadap 

konsumen lebih dapat diterima baik oleh semua lapisan masyarakat.  

Secara keseluruhan program edukasi yang dilakukan oleh OJK 

Purwokerto sudah baik. Namun menurut pengamatan penulis, 

pelaksanaan program edukasi dan kampanye nasional perlu ditingkatkan 

lagi dari mulai program edukasi dan daerah jangkauan serta masyarakat 

sasaran edukasi sehingga pemahaman akan tingkat literasi keuangan 

dapat menyeluruh dan merata di segala aspek, dimana wilayah kerja OJK 

Purwokerto eks karisedenan banyumas sangat luas. Beberapa hal yang 

menjadi masukan dari penulis antara lain: 

1. Mempertahankan dan meningkatkan mutu kualitas edukasi konsumen 

terhadap masyarakat dan peningkatan pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan dan produk jasa keuangan. 

2. Pengawasan terhadap sektor jasa keuangan dan produk jasa keuangan 

dalam memberikan program terkait literasi keuangan dan dapat 

menyeluruh kesemua golongan masyarakat. 

3. Perlu ditingkatkan kembali program – program edukasi dan kampanye 

nasional dengan aspek jangkauan masyarakat yang lebih menyeluruh 



 
 

sehingga pengetahuan masyarakat akan literasi keuangan lebih baik 

sehingga terwujud masyarakat yang Well Literate. 
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